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Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas dan Current Ratio
Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran Perusahaan
Sebagai Variabel Moderasi

Rizka Maulida Ayuningtiyas', Eny Maryanti “*'

YProgram Studi Ilmu Hukum, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*enymaryanti@umsida.ac.id

Abstract. The purpose of this study is to find out how sales growth, profitability, and current ratio affect profit growth. It will
also see whether company size can strengthen or weaken the relationship between the independent variables and the
dependent variable. A purposive sampling method was used in this study to select 30 retail companies from a total of
35 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017 to 2019. The data analysis method used is
descriptive statistical analysis using MRA (Moderate regression analysis), multiple linear regression analysis, with
the help of SPSS (Statistical Product and Service Solution) software 26. Based on the results of research on sales
growth and the current ratio has a positive effect on profit growth, but profitability has no effect on profit growth. In
addition, company size is able to strengthen sales growth and the current ratio on profit growth, but unfortunately it
cannot moderate profitability on profit growth.

Keywords - Sales Growth; Profitability; Current Ratio; Profit Growth; Company Size;

Abstrak . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan, profofitabilias dan
current ratio terhadap pertumbuhan laba, dan melihat apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini mengambil objek
pada perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2017-2019, berjumlah 35 perusahaan
dan diperoleh sebanyak 30 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dengan menggunakan MRA (Moderate regression analysis), analisis
regresi linier berganda, dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) 26. Berdasarkan
hasil penelitian pertumbuhan penjualan dan current ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, namun
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Di samping itu, ukuran perusahaan mampu memperkuat
pertumbuhan penjualan dan current ratio terhadap pertumbuhan laba, namun sayangnya tidak bisa memoderasi
profitabilitas terhadap pertumbuhan laba.

Kata Kunci - Pertumbuhan Penjualan; Profitabilitas; Current Ratio; Pertumbuhan Laba; Ukuran Perusahaan;

I. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini semakin banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru menyebabkan persaingan
antar perusahaan semakin ketat. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu meningkatkan kinerjanya agar tidak kalah
bersaing dengan perusahaan lain, karena pada dasarnya tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk
mendapatkan keuntungan (laba) yang sebesar-besarnya. Namun mengingat banyaknya pesaing yang muncul, semakin
besar pula tuntutan pada perusahaan itu sendiri untuk dapat mencapai tujuannya. Setiap perusahaan harus pintar-pintar
menjaga kelangsungan usahanya di masa depan. Salah satu aspek yang paling penting untuk diperhatikan adalah
keberadaan konsumen dan investor. Ketika suatu perusahaan memperlakukan konsumen dan investor dengan baik
dan memberikan pelayanan yang memuaskan, maka bisa dipastikan jumlah konsumen dan investor akan meningkat
di masa yang akan datang.

Fenomena penukatim laba ini salah satunya terjadi para sub perusahaan ritel. Seperti dilansir dari
www .cnnindonesia.com kinerja emiten ritel sepanjang 2018 patut diacungi jempol. Dua dari lima emiten ritel dengan
nilai kapitalisasi terbesar di sektornya bahkan mencatatkan pertumbuhan laba bersih hingga lebih dari 100 persen atau
dua kali lipat. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) misalnya, sepanjang 2018 perusahaan tersebut berhasil
mengeruk keuntungan sebesar Rp650,13 miliar, melonjak 116,51 persen dari posisi 2017 yang hanya Rp300 27 miliar.
Pertumfihan itu terjadi seiring pendapatan perusahaan yang juga tumbuh dari Rp6146 triliun menjadi Rp66.81
triliun. Menariknya, kirna emiten ritel yang bagus tersebut juga ditkuti dengan rata-rata penurunan liabilitas atau
kewajiban perusahaan. Sementara itu, Venny berpendapat IBaHuii kinerja emiten ritel ini tak lepas dari peran
pemerintah dalam menjaga daya beli konsumsi masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
pertumbuhan konsumsi masyarakat sepanjang 2018 sebesar 5,05 persen. Dalam hal ini, indikator lbut menjadi
penyumbang terbesar untuk pertumbuhan ekonomi, yakni 55,74 persen [1]. Pertumbuhan laba yang tinggi ini
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut dalam keadaan yang baik.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya adalah pertumbuhan penjualan, Profirabilitas dan
current ratio. Melalui pertumbuhan penjualan dapat kita ketahui peningkatan maupun penurunan dari penjualan yang




21 Page

dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan dikatakan memiliki kualitas yang baik ketika pertumbuhan penjualan mereka
meningkat dari waktu ke waktu. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
menghasilkan pendapatan yang tinggi dari penjualan produk atau layanannya. Jika penjualan perusahaan berkurang,
tandanya pendapatan perusahaan mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dari sini dapat kita
simpulkan bahwasannya pertumbuhan penjualan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
laba suatu perusahaan. Menurut [2] berpendapat bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba, hasil ini sejalan dengan penelitian milik [3] yang juga menyatakan bahwasannya pertumbuhan
penjualan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan lzﬂl. Tetapi hasil dari penelitian ini berbeda dengan
penilitian milik [4] yang menyatakan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Setelah pertumbuhan penjualan, faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba suatu perusahaan
diantaranya adalah Profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah laba yang
dihasilkan suatu perusahaan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan maka dapat dikatakan perusahaan berhasil dalam
meningkatkan keuntungan dalam usahanya. Rasio ini digunakan untuk mengetahui efisiensi suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dari setiap penjualan. Tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut
menghasilkan keuntungan yang banyak, sedangkan tingkat profitabilitas yang rendah menandakan bahwa perusahaan
tersebut menghasilkan keuntungan yang sedikit. Hasil penelitian dari [5] yang menyatakan bahwa bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, hasil ini sejalan dengan penilitian dari [6] yang juga menyatakan
bahwa profitabilitas berpangaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian dari [7] yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Current Ratio adalah faktor selanjutnya yang mempengaruhi pertumbuhan laba. Current Ratio atau yang
sering disebut rasio likuiditas, merupakan kapasitas perusahaan dalam pemenuhan kewajiban jangka pendeknya.
Ketika setiap tahun perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya menandakan bahwa perusahaan
tersebut memiliki laba yang baik. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari [8] yang menyatakan Current Ratio
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. [9] berpendapat bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba. Namun temuan penelitian ini berbeda dengan [10] yang menyatakan bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Dari hasil penelitian terdahulu yang hasilnya tidak konsisten ini, peneliti menduga bahwa beberapa variabel
memperkuat atau memperlemah (memoderasi) hubungan antara pertumbuhan penjualan, profitabilitas, current ratio
dan pertumbuhan laba. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Alasan memilih ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi adalah karena hasil laba perusahaan dan bentuk pengendalian yang akan
dilakukannya dipengaruhi oleh ukuran perusalh. Tingkat persaingan dalam kegiatan bisnis nantinya akan
ditunjukkan oleh besar kecilnya perusahaan. Jika perusahaan kecil maka akan sulit bersaing dalam kegiatan bisnis,
sedangkan perusahaan besar biasanya menguasai pasar. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang
dipertimbangkan investor dalam melakukan investasi [11]. Konsumen dan investor akan lebih memilih perusahaan
besar karena lebih menjanjikan. Alasan peneliti memilih perusahaan retail sebagai objek penelitian karena pesatnya
perkembangan bisnis retail cukup besar, dilihat dari banyak menjamurnya toko-toko retail yang ada. Selain itu alasan
lain memilih perusahaan retail sebagai objek penelitian adalah karena peluang bisnis di bidang ritel, khususnya di
Indonesia yang memiliki populasi besar dan permintaan yang linggi.jugaikillilkim terbuka lebar.

Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian milik [12] yang menyatakan bahwa ukuran Perusahaan
memperkudhubungan Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba. Kemudian menurut hasil penelitian
milik [13] $ng menyatakan bahwa ukuran perusahaan sebagai variabel moderating dapat memperkuat hulm;ran
antara Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Laba. Serta menurut hasil penelitian milik [14] yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan mampu memperkuat hubungan antara Current Ratio dengan Pertumbuhan Laba.

Penelitian ini mengembangkan penelitian [4]. Perbedaan penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya
adalah ditambahnya variabel dependen berupa Current Ratio yang diharapkan dapat mempengaruhi pertumbuhan
laba. Selain itu perbedaan terletak pada populasi yang dipilih, pada penelitian ini menggunakan perusahaan dagang
sector retail sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan manufaktur sector konsumsi. Kemudian di
peuelitia@ni teknik analisis yang digunakan yakni SPSS 26 sedangkan di penelitian sebelumnya menggunakan
Eviews. Penelitian ini bertujuan unlul@ngelahui apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan antara
pertumbuhan penjualan, Profitabilitas dan Current Ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan dagang sub
sector retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Alasan dipilihnya periode 2017-2019 sebagai
tahun penelitian adalah karena pada periode tersebut kinerja keuangan pada perusahaan retail sedang dalam keadaan
yang baik, dimana tingkat pertumbuhan laba mereka mengalami peningkatan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan maupun para pelaku usaha
untuk mengevaluasi kondisi keuangan mereka di masa lalu, mengamati kondisi keuangan saat ini, serta
memperkirakan kondisi keuangan di masa mendatang.




Page | 3

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan penjualan menjadi salah satu tolak ukur dalam menilai keberhasilan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba (keuntungan). Semakin tinggi pertumbuhan penjualan yang diperoleh oleh suatu perusaahan maka
laba yang dihasilkan akan semakin tingg_iel. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [15] yang
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uraian diatas maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H, : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Laba

Teori sinyal (signaling theory) merupakan sebuah tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk
memberikan sinyal bagi para investor mengenai prospek perusahaan. Teori ini memberikan penjelasan mengenai
alasan perusahaan memiliki dorongan untuk menyampaikan atau memberikan informasi terkait laporan keuangan
perusahaan untuk pihak eksternal [ 13]. Profitabilitas merupakah salah satu rasio yang digunakan oleh perusahaan
dalam menghitung laba. Indicator Profitabiliras dalam penelitian ini menggunakan ner profit margin. Ner profit
margin mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba neto dari setiap penjualannya. Semakin
tinggi hasil perhitungan net profit margin menandakan semakin besar pula laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [16] yang menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, yang berarti Smlkil] tinggi Profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan maka laba perusahaan juga akan mengalami peningkatan. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H: : Profitabilitas berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Current Ratio (CR) adalah rasio untuk membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar dan umumnya
digunakan untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, serta untuk
menentukan kemampuan aset lancar dalam menutupi kewajiban lancar. Ketika kewajiban jangka pendek
perusahaan terpenuhi dengan baik, maka dapat dikatakan bahwa laba yang dihasilkan peru selheugel baik. Sejalan
dengan pernyataan tersebut, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [9] yang menyatakan bahwa Current Ratio
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

Hs : Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang ditentukan berdasarkan lmem
nominal, seperti total aset perusahaan dan total penjualan dalam satu periode penjualan, dan juga nilai pasar.
Perusahaan yang besar cenderung memiliki kegiatan operasional yang besar pula. Perusahaan dengan pertumbuhan
penjualan yang tinggi memungkinkan mereka untuk menghasilkan laba yang tinggi pula. Maka dari itu ukuran
perusahaan diharapkan dapat memoderasi pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba. Sejalan
dengan pernyataan tersebut, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [12] yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan memperkuat hubungan antara pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba. Berdarkan uraian diatas
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs : Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba
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Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Laba

Perusahaan dengan jumlah asset yang besar mencerminkan bahwa perusahaan tersebut berhasil dalam
meningkatkan keuntungannya, sechingga memiliki potensi yang lebih baik untuk masa mendatang. Semakin besar
ukuran perusahaan, maka semakin tinggi pula Profitabilitas yang dihasilkan perusahaan tersebut. Semakin besar
ukuran perusaahan juga membuat mereka lebih baik dan berhati-hati mengenai pelaporan profit mereka. Maka dari
itu ukuran perusahaan diharapkan dapat memoderasi hubungan antara Pl’()ﬁlalbili terhadap pertumbuhan laba.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh | 13] yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan dapat memoderasi hubungan antara Profitabilitas terhadap pertumbuhan laba. berdasarkan uraian diatas
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H; : Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Laba
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kemampuan keuangan jangka pendeknya. Besar kecilnya perusahaan turut serta mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang besar biasanya menghasilkan laba
yang besar pula, sehingga mereka dapat dengan mudah memenuhi kewelj jangka pendeknya. Sedangkan untuk
perusahaan yang berukuran lebih kecil bisa mengalami kesmn dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
karena laba yang dihasikan lebih rendah. Perusahaan dengan current ratio yang ting gi memberikan sinyal yang baik
bagi kreditur, karena tandanya perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk membayar kewajiban j:aka
pendeknya setiap saat. Sejalan dengan pernyataan tersebut, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [12] yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara Current Ratio terhadap pertumbuhan laba.
Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs : Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada penclitian yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas dan
Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi™ yaitu sebagai
berikut :
Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pertumbuhan
Penjualan (X1)

. r\
Profitabilitas N Pertumbuhan
(X2) [y y Laba (Y)
Hs L—
Current Ratio Hs| H
(X3) i
Ukuran

Perusahaan (Z)

II. METODE
Jenis Penelitian
Penelitian ini meng gunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian ini menekankan pada pengujian teori-

teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian yang dinyatakan dengan angka dan melakukan analisis data
menggunakan prosedur statistik [17].
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Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dimana sumbernya berasal dari sumber tertulis seperti buku

literatur maupun jurnal akuntansi, serta pencarian data yang berupa laporan keuangan perusahaan retail yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yakni www.idx co.id.

Definisi Operasional dan Indikator Variabel

Variabel independent (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Penelitian kali ini terdiri dari tiga variabel
independent yaitu :

1.

Pertumbuhan Penjualan (X1)

Tingkat pertumbuhan penjualan menunjukkan tingkat perubahan penjualan dari tahun ke tahun
[18]. Pertumbuhan penjualan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan perusahaan, dimana semakin tinggi
pertumbuhan penjualan maka laba yang dihasilkan juga semakin tinggi. Sedangkan apabila pertumbuhan
penjualan mengalami penurunan maka laba yang dihasilkan perusahaan menjadi rendah.

ProfitabiffEl (X2)

Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama satu periode tertentu [19]. Rasio profitabilitas ini digunakan oleh perusahaan untuk mengukur
seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat laba, semakin baik manajemen
dapat mengelola laba perusahaan. Profitabilitas memegang peranan penting dalam menjaga kelangsungan
hidup perusahaan dalam jangka panjang, dengan Profitabilitas yang tinggi maka kelangsungan hidup
perusahaan akan lebih terjamin.

Current Ratio (X3)

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak asset lancar
untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo [20].Current ratio yang tinggi akan
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam pemenuhan atau pembayaran kembali kewajiban jangka
pendeknya. Terpenuhinya kewajiban jangka pendek perusahaan mengindikasikan bahwa laba yang
dihasilkan perusahaan juga baik.

Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya
variabel bebas. Penelitian kali ini terdiri dari satu variabel dependen yaitu :

Pertumbuhan Laba (Y)

Pertumbuhan laba perusahaan yang positif menunjukkan kondisi keuangan yang baik, yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahan, karena biasanya dividen yang akan dibayar di masa yang akan
datang sangat bergantung pada kondisi perusahaan [21]. Dari pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan laba adalah kenaikan laba yang dihasilkan perusahaan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan
laba menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba dibandingkan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan laba yang baik mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik.

Variabel moderasi merupakan variabel yang memperkuat atau m‘nperlemelh hubungan antara variabel
independent dengan variabel dependen. Penelitian kali ini terdiri dari satu variabel moderasi yaitu :

Ukuran Efusahaan (Z)

Ukuran perusahaan adalah suatu skala klasifikasi besar atau kecilnya perusahaan yang dapat dilihat
dari berbagai cara dengan nilai pasar, total aset dan penjualan aset [22]. Lmem perusahaan menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh. Semakin besar perusahaan maka
kemampuan perusahaan dalam menghadapi masalah juga semakin baik, hal ini biasanya didukung oleh asset
yang besar sehingga kendala yang dihadapi perusahaan dapat teratasi.

Berikut merupakan penjabaran indikator variabel berdasarkan definisi operasional dari masing — masing variabel
penelitian sebelumnya.
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Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator Skala
Pertumbuhan Penjualan (X1) Penjualan, - Penjualan, ; Rasio
Sumber : [3] Pertumbuhan Penjualan : Penjualan;.;

Profitabilitas (X2) : P Rasio
Sumber : [23] Net Proft Margin : Laba Bersih ‘Sexe:'ah Pajak
Penjualan

Current Ratio (X3) Aset Lancar Rasio
Sumber : [23] Current Ratio : -

Utang Lancar
Pertumbuhan Laba (Y) o : Rasio
Sumber : [5] Pertumbuhan Laba : Laba Bersih, — Laba Bersihy.

Laba Bersih, ;
Ukuran Perusahaan (Z) Ukuran Perusahaan * In.TA Rasio
Sumber : [5]

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sector perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2017 hingga 2019. Perbedaan tahun penelitian dimaksudkan untuk mengetahui kinerja
keuangan satu tahun yang akan datang. Berdasarkan populasi tersebut akan ditentukan sampel sebagai objek
penelitian. Ada 35 perusahaan yang terdaftar sebagai perusahaan sector retail di Bursa Efek Indonesia.

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah dengan purposive sampling. Purposive sampling yaitu
pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu yang telah ditentukan [24]. Dalam teknik ini, sampel harus
memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan laporan keuangan secara

lengkap selama periode 2017-2019

2. Perusahaan retail yang menggunakan mata uang rupiah pada laporan keuangannya
3. Perusahaan retail yang memiliki laba selama periode 2017-2019.

Tabel 2. Sampel Penelitian

NO | KRITERIA JUMLAH
1 Perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 35
Perusahaan retail yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode
2 = (18)
2017-2019
3 | Perusahaan retail yang tidak menggunakan mata uang rupiah pada laporan keuangannya (1)
4 | Perusahaan retail yang tidak memiliki laba selama periode 2017-2019 (3)
JUMLAH SAMPEL 11
TOTAL SAMPEL SELAMA PERIODE 2017-2019 33
DATA YANG TIDAK NORMAL 3)
TOTAL SAMPEL 30

Sumber : www .idx.co.id
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Teknik Analisis

Teknik analisis pada penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dengan menggunakan metode analisis regresi
berganda MRA (Moderate Regression Analysis) dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 26. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjel;ls variabel yang digunakan pada penelitian. Uji
asumsi klasik digunakan untuk memeriksa apakah distribusi data yang digunakan sudah normal dan model tidak
mengandung gejala multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Uji koefisien determinasi untuk menguji
kecocokan, dan uji t (parsial) untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pertumbuhan Penjualan 30 00 153 1.4532 27474
Profitabilitas 30 00 .19 0505 04989
Current Ratio 30 05 3.89 1.4687 1.00751
Pertumbuhan Laba 30 00 3.38 3.2423 61176
Ukuran Perusahaan 30 5.24 555 54183 08684
Valid N (listwise) 30

Tabel 3 diatas menunjukkan jumlah data yang terkumpul sebanyak 30 dengan hasil terbesar, terendah, dan
rata-rata yang bervariasi. Namun, standar deviasinya positif, yang menyiratkan bahwa variabel tersebut terdistribusi
secara khas. Berikut penjelasan nilai dari masing-masing variabel: Pertumbuhan Penjualan (X1) memiliki nilai rata-
rata 1.4532, dengan standar deviasi 0.27474. Nilai tertinggi adalah 1 .53, dan nilai terendah adalah 0.00. Profitabilitas
(X2) dengan nilai rata-rata 0.0505 dan standar deviasi 0.04989. Nilai tertinggi adalah 0.19, dan nilai terendah adalah
0.00. Current Ratio (X3) dengan nilai rata-rata 1.4687, standar deviasi 1.00751. Nilai tertinggi adalah n;‘)‘ dan nilai
terendah adalah 0.05. Pertumbuhan laba (Y) dengan nilai rata-rata 3.2423, standar deviasi 0.61176. Nilai tertinggi
adalah 3.38, dan nilai tereaah adalah 0.00. Nilai rata-rata ukuran perusahaan (Z) adalah 5.4183, dan standar
deviasinya adalah 0.08684. Nilai tertinggi adalah 5.55, dan nilai terendah adalah 5.24.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan guna mengetahui kelayakan penggunaan model yang nantinya akan digunakan
dalam penelitian. Pengujian uji asumsi klasik yang digunakan diantaranya yaitu :

Uji Normalitas
Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters*? Mean .0000000
Std. Deviation 03224169

Most Extreme Differences Absolute 142
Positive 142

Negative -.081

Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) 124¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c¢. Lilliefors Significance Correction.

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal [5]. Berdasarkan pada tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah (Asymp. Sig.
(2-tailed)) sebesar 0.124. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai siginifikansi lebih besar dari 0.05 (0.124 > 0.05),
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yang berarti Hy diterima dan data residual dari regresi tersebut terdistribusi secara normal, sehingga data tersebut
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolonieritas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pertumbuhan Penjualan 794 1.259
Profitabilitas 652 1.533
Current Ratio 551 1.813
Ukuran Perusahaan 867 1.154

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

3

Eii multikolinieritas adalah pengujian dari asumsi yang terkait bdyva variabel bebas pada suatu model tidak
saling berkorelasi satu dengan yang lainnya [13]. Jika nilai lc)lcrimlcbihﬁar dari 0.10 atau nilai VIF lebih kecil dari
10 maka tidak ada multikoleniaritas di antara variabel independen [10]. Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan nilai
Tolerance dari variabel independent yang hasilnya lebih besar dari 0.10. Sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dari
hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam model regresi penelitian ini terbebas dari
multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Coeficientsa -Glejser

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 439 263 1.670 107
Pertumbuhan Penjualan 019 016 242 1.168 254
Profitabilitas -.102 .098 -239 -1.046 306
Current Ratio 002 .005 110 A44 661
Ukuran Perusahaan -081 .049 -331 -1.670 107

a. Dependent Variable: ABS

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah pada model ini terdapat ketidaksamaan varian dari
nilai residual observasi satu ke observasi lainnya. Untuk menguji heteroskedastisitas dapat diketahui jika hasil nilai
probabilitasnya terdapat nilai signifikansi diatas dari nilai alphanya [25]. Hasil analisis korelasi antara variabel
independen dengan residual menunjukkan bahwa variabel independen antara ﬂiu pertumbuhan penjualan,
profitabilitas dan current ratio, serta ukuran perusahaan sebagai variabel moderating tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan residual. Dimana nilai Sig lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
Emg diamati tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
15

Uji Autokorelasi
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Model Summary®
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 999 997 997 03473 2036

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan,
Current Ratio
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Untuk menentukan apakah data memiliki gejala autokorelasi, uji Durbin- Watson dapat digunakan. Dalam
suatu observasi dapat dikatakan tidak terjadinya autokolerasi jika nilai Durbin-Watson dU < d <4 — dU maka ini
menunjukkan tidak terkena autokolerasi [17]. Hasil uji autokorelasi pada tabel 7 menunjukkan nilai Durbin-Watson
sebesar 2.036. Tabel nilai Durbin Watson dman jumlah data (N) = 30 dan jumlah variabel bebas (K) =3 dan a =
0,05 adalah dL. = 1,2138 dan dU = 1,6498. Dengan ketentuan bahwa dL. < dW < 4-dU menunjukkan tidak adanya
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gejala autokorelasi, terlihat bahwa dengan hasil dL (1,2138) <dW (2036) < 4-dU (2,3502) dapat disimpulkan tidak
terdapat gejala autokorelasi.

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) / Uji F

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Tabel 8. Nilai Koefisien Determinasi Model Summary®

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
.999¢ .997 997 03473

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Pertumbuhan Penjualan, Current Ratio

Hasil nilai R2 atau R Square menunjukkan besarnya tingkat kontribusi likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas dalam mempengaruhi pertumbuhan laba dalam persentase (%) [24]. Berdasarkan hasil tabel 8 nilai
Adjusted R Square adalah 0,997 yaitu 99.7%. Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel
independen pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan current ratio terhadap pertumbuhan laba adalah sebesar 99,7%.
Sisanya, yaitu sebesar 0,003 atau 0,3%, bergantung pada faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Signifikan Parameter Individual (Ujit)

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (uji t)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) =047 042 -1.134 267
Pertumbuhan Penjualan 2.251 026 1.011 87.634 .000
Profitabilitas -.271 158 -.022 -1.711  .099
Current Ratio 022 008 036 2607 015

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Tabel 10
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.066 073 -.892 381
Pertumbuhan Penjualan*Ukuran 415 008 1015 50.111 000
Perusahaan
Profitabilitas*Ukuran Perusahaan -056 051 -025 -1.088 287
Current Ratio*Ukuran Perusahaan 006 003 056 2316 029

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan uji regresi linier berganda pada tabel 9 diatas, menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba dan signifikannya < 0.05 yaitu 0.000 dengan beta sebesar 1.011. Yang
artinya variabel Pertumbuhan Penjualan (X1) berpengaruh positif signifikan tethadap Pertumbuhan Laba (Y),
sehingga hipotesis 1 diterima. Pada tabel 9 menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba karena nilai signifikasinya > 0.05 yaitu 0.099 dengan beta sebesar -0.022. Yang artinya variabel
Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (Y), sehingga hipotesis 2 ditolak. Pada tabel 9
menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba karena nilai signifikasinya < 0.05 yaitu

0.015 dengan beta sebesar 0.036. Yang artinya variabel Current Ratio (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba (Y), sehingga hipotesis 3 diterima.
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Analisis Regresi Moderasi (Moderate R egression Analysis) | MRA

Dilihat dari uji MRA pada tabel 10 di atas menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan (X1) terhadap
Pertumbuhan Laba (Y) dengan Ukuran Perusahaan (Z) sebagai variabel moderasi menunjukkan nilai signifikansi lebih
kecil dari 005 yaitu 0000 dengan beta senilai 1.015. Ukuran Perusahaan (Z) sebagai variabel moderasi mampu
memperkuat hubungan antara Pertumbuhan Penjualan (X1) dan Pertumbuhan Laba (Y), sehingga hipotesis 4 diterima
karena menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (Z) dapat memperkuat hubungan antara Pertumbuhan Penjualan (X1)
dan Pertumbuhan Laba (Y). Profitabilitas (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) dengan Ukuran Perusahaan (Z)
sebagai variabel pemoderasi memiliki nilai signifikansi 0,287 dan nilai beta sebesar -0025, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 10. Itu berarti ukuran perusahaan (Z) dapat tidak memerperkuat atau memperlemah hubungan antara
profitabilitas (X2) dan pertumbuhan laba (Y). Dapat disimpulkan bahwa ukuran organisasi (Z) sebagai variabel
moderasi lgk dapat mempoderasi hubungan antara profitabilitas (X2) dan pertumbuhan laba (Y), sehingga hopotesis
5 ditolak. Current ratio (X3) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) dengan Ukuran Perusahaan () sebagai variabel
pela]emsi memiliki nilai beta sebesar 0,056 dan nilai signifikansi sebesar 0,05, seperti terlihat pada Tabel 10. Hal
ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (Z) dapat memperkuat hubungan antara Pertumbuhan Laba (Y) dan
Current Ratio (X3). Dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara Pertumbuhan Laba (Y) dan Current Ratio (X3)
dapat dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan (Z) yang bertindak sebagai variabel moderasi, sehingga hipotesis 6
diterima.
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 9, variabel Pertumbuhan Penjualan (X 1) berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Pertumbuhan penjualan menunjukkan cash inflow yang diperoleh
dari kegiatan operasi bisnis perusahaan yang sedang berjalan. Jika pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan internal
perusahaan meningkat, maka perusahaan dapat memperoleh tingkat pertumbuhan laba yang lebih tinggi [26]. Sejalan
dengan signaling rhﬂr'y. dimana saat pertumbuhan penjualan meningkat maka pertumbuhan laba juga akan
meningkat, sehingga akan memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan kepada para investor. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [15] yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan (X1)
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (Y).

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Laba

Tabel 9 menunjukkan bahwa vau’iilbel()ﬁlalbililils (X2) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (Y)
berdasarkan hasil pengujian secara parsial. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk menentukan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu adalah net profit gr'rz.
Pada penelitian ini, net profit margin tidak mampu memberikan kekuatan untuk meningkatkan laba. Hal ini
menandakan bahwa laba yang dihasilkan perusahaan tidak baik, sebab semakin rendah nilai net profit margin (NPM)
menandakan bahwa perusahaan tersebut tidak efisien dalam menjalankan operasionalnya dan berpengaruh pada laba
bersih yang dihasilkan perusahaan [27]. Sehingga rendahnya laba bersih yang dihasilkan oleh net profit margin tidak
bisa meningkatkan laba (keuntungan) bagi perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [29]
yang menyatakan bahwa profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (Y).

Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 9, variabel Current Ratio (X3) berpengaruh positif signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Menurut teori sinyal, perusahaan dapat mengirimkan sinyal positif kepada investor
karena current ratio perusahaan merupakan indikator yang baik tentang seberapa baik perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknyzni membantu perusahaan menghindari gagal bayar atas kewajibannya yang dapat
meningkatkan biaya denda. Current ratio juga menunjukkan sejauh mana aktiva lancar memenuhi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar, semakin tinggi kemampuan
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya [9]. Sebagaimana sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
[28] yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pertumbuhan Penjual@fterhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Ukuran Perusahaan (Z) mampu memoderasi Pertumbuhan
Penjualan (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y), dapat daill pada tabel 10. Penjualan merupakan kegiatan yang
dilakukan perusahaan untuk memperoleh keuntungungan. Ukuran perusahaan merupakan total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan. Perusahaan besar lebih mampu melakukan penjualan dalam jumlah besar karena memiliki aktiva
yang besar sehingga laba yang dihasilkan akan meningkat juga [4]. Infomasi mengenai kinerja perusahaan yang baik
ini akan dimanfaatkan oleh manajer untuk memberikan sinyal kepada para investor lenta keadaan perusahaan,
sesuai dengan pernyataan dari signaling theory. Hal ini sejalan dengan penelitian dari [12] yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan (Z) dapat memoderasi hubungan pertumbuhan penjualan (X1) tethadap pertumbuhan laba (Y).
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Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Profitabilitas terh#f%)p Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Ukuran Perusahaan (Z) Elk mampu memoderasi Profitabilitas
(X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y), dapat dilihat pada tabel 10. Menurut hasil penelitian ini, ukuran perusahaan
tidak memberikan kekuatan dalam meningkatkan kcuuluuga. Besar kecilnya suatu organisasi tidak menjamin bahwa
organisasi tersebut benar-benar dapat memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Perusahaan
yang berskala besar belum tentu mempunyai kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik jika dibandingkan
dengan perusahaan yang berskala kecil, dimana perusahaan yang mempunyai total asset yang besar belum tentu
menunjukan perusahaan tersebut memiliki tahapan kedewasaan, yang dianggap memiliki prospek yang baik [4]. Hal
ini sejalan dengan penelitian dari [7] yang menyatakan bahwa hubungan antara profitabilitas (X2) dan pertumbuhan
laba (Y) tidak dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan (Z).

Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasmerrmt Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Ukuran Perusahaan (Z) mampu memperkuat hubungan Current
Ratio (X3) terhadap Pertumbuhan Laba (Y), dapat dilihat pada tabel 10. Sejalan dengan signaling theory, ketika
menajer mempunyai informasi yang baik mengenai perusahaan mereka, maka mereka akan terdorong untuk
menyampaikan informasi ini kepada para investor karena ukuran perusahaan yang besar dan terkontrol akan
memperkuat perusahaan dengan tingkat keuntungan yang diperolehnya. Besarnya aktiva yau dimiliki oleh
perusahaan, maka aset yang dimiliki juga akan semakin besar Current ratio yang lebih besar dapat digunakan untuk
membayar utang ja;ka pendek dan dividen, sehingga pertumbuhan laba meningkat [4]. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari [12] yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan (Z) mampu memoderasi hubungan current ratio (X3)
terhadap pertumbuhan laba (Y).

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji diatas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Pertumbuhan Penjualan (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba (Y), karena ketika
Pertumbuhan Penjualan perusahaan mengalami peningkatan maka tingkat Pertumbuhan Laba yang
dihasilkan oleh perusahaan juga akan semakin tinggi.

2. Profitabilitas (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (Y), karena dari hasil perhitungan
menggunakan net profit margin laba bersih yang dihasilkan perusahaan tidak baik. Dimana rendahnya laba
bersih yang dihasilkan oleh net profit margin tidak bisa meningkatkan laba (keuntungan) bagi perusahaan.

3. Current Ratio (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y), karena semakin tinggi
nilai Current Ratio yang dihasilkan oleh perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kClTIill'l’I[m]
untuk melunasi kewajiban jangka pendek mereka. Hal ini dapat membuat perusahaan terhindar dari
ketidakmampuan dalam membayar kewajiban yang menyebabkan naiknya beban denda, sehingga laba yang
dihasilkan oleh perusahaan akan mengalami peningkatan.

4. Ukuran Perusahaan (Z) dapat memperkuat hubungan antara Pertumbuhan Penjualan (X1) dan Pertumbuhan
Laba (Y), karena perusahaan yang berukuran besar juga memiliki aset yang besar pula disebabkan mercka
mampu melakukan penjualan dalam jumlah yang besar sehingga laba (keuntungan) yang dihasilkan oleh
perusahaan akan meningkat.

5. Ukuran Perusahaan (Z) tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara Profitabilitas (X2)
dan Pertumbuhan Laba (Y), k;lrenzls;lr kecilnya ukuran perusahaan tidak menjamin bahwa mereka mampu
memanfaatkan harta yang dimiliki untuk mendapatkan keuntuntungan bagi perusahaan. Perusahaan dengan
total aset yang besar belum tentu menunjukkan bahwa mereka berada pada tahap kedewasaan yang matang
ngun anggapan memiliki prospek yang baik.

6. Ukuran Perusahaan (Z) dapat me mperkuat hubungan Current Ratio (X3) dan Pertumbuhan Laba (Y), karena
ukuran perusahaan yang besar dan terkontrol dapat memperkuat perusahaan dengan tingkatan laba
(keuntungan) yang mereka peroleh. Semakin tingginya nilai current ratio yang dihasilkan oleh perusahaan
menunjukkan bahwa mereka semakin mampu dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Sehingga nantinya
perusahaan dapat terhindar dari ketidakmampuan dalam membayar kewajibannya dan laba (keuntungan)
yang diperoleh perusahaan akan meningkat.

Kontrib§3i Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan maupun para pelaku usaha
untuk mengevaluasi kondisi keuangan mereka di masa lalu, mengamati kondisi keuangan saat ini, serta
memperkirakan kondisi keuangan di masa mendatang.
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. ian i asi itian ini pera alz rikan informasi sebagai dasar pertimbanga d
2. Selian itu hasil penelitian ini berperan dalam memberikan informasi sebagai dasar pertimbangan dan
pendukung bagi para pelaku usaha guna meningkatkan laba (keuntungan) usaha mereka.

Keterbatasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya :
1. Periode penelitian yang hanya 3 tahun, sehingga menyebabkan jumlah sampel yang diperoleh hanya sedikit.
2. Banyak perusahaan yang tidak mengirimkan laporan keuangan tahunannya di situs Bursa Efek Indonesia,
sehingga sampel perusahaan menjadi sedikit.

Saran
Adapun saran yang dapat peniliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diantaranya adalah :
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel penelitian, serta menambah jumlah
periode waktu penelitian agar hasil penelitian selanjutnya bisa memberikan hasil yang baik.
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sektor perusahaan lainnya sehingga dapat
membandingkan hasil dari sektor perusahaan ecer dengan sektor usaha yang lainnya.
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